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Abstrak 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui peningkatan  motivasi  dan hasil  belajar 
peserta didik setelah menerapkanMetode Kartu Domino  pada Mata Pelajaran IPA pada kelasIX G 
semester 1 Tahun pelajaran  2017/2018 di SMPN 8 Mataram. Penelitian ini dirancang dengan 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IX G SMP 
Negeri 8 Mataram, yang berjumlah 36 orang. Sedangkan prosedur penelitian melalui tahapan yaitu 
Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  motivasi dan hasil  belajar  IPA peserta didik  kelas IX G SMP Negeri 8 Mataram Semester 
1   tahun  pelajaran  2017/2018, melalui Metode Kartu Domino dapat ditingkatkan dengan hasil 
akhir penelitian adalah motivasi belajar pada siklus I (2.92) dengan capaian klasikal 73,22, 
meningkat menjadi rata-rata (3.04),  dengan ketuntasan klasikal 83.33 % pada siklus II begitu pula 
halnya dengan nilai hasil belajar pada siklus I (78.04) dengan capaian klasikal 61.11%  dan 
mengalami peningkatan yakni rata-rata 83.70 dengan capaian klasikal 83.33 %. Memperhatikan 
hasil diatas  tentunya sudah mencapai dan bahkan melampaui KKM di SMPN 8 Mataram sebesar 
75.  Meningkatnya kegiatan peserta didik  dalam pembelajaran IPA  didukung oleh meningkatnya 
kegiatan guru dalam mempertahankan dan meningkatkan suasana belajar yang menggunakan 
pembelajaran melalui Metode Kartu Dominohal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan kegiatan 
guru dimana pada siklus I diperoleh skor 3,53, menjadi 4,33 pada siklus II atau berada pada kategori 
sangat baik. 
Kata Kunci: Motivasi , Hasil Belajar Mata Pelajaran   IPA dan  Kartu Domino.
PENDAHULUAN 
Masalah Salah satu mata pelajaran yang 
erat kaitannya dengan perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi adalah mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Apabila suatu Negara mengalami kemajuan 
dalam mengkaji Ilmu Pengetahuan Alam maka 
dapat dipastikan IPTEK di Negara tersebut juga 
berkembang pesat. Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 
bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan (Depdiknas, 
2006 : 5). Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari 
Berdasarkan  o b s e v a s i  s e l a m a  
p r o s e s  b e l a j a r  m e n g a j a r  
d i a m a t i  b e b e r a p a  h a l  k e t i k a  
p e m b e l a j a r a n  I P A  a n t a r a  l a i n  :   
(1). Pada  proses  pembelajaran  IPA  
banyak  siswa  yang  kurang   memperhatikan 
penjelasan guru, (2). Siswa tidak berusaha 
mencari lagi jika tidak menemukan 
penyelesaian, (3). Sering mengeluh jika diberi 
tugas yang agak sulit, (4).  Kebanyakan siswa 
tidak mencatat pelajaran yang dijelaskan guru, 
(5). Kebanyakan siswa tidak menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan guru, (6).  Ketika 
guru menjelaskan banyak siswa yang berbicara 
dengan teman sebangkunya, (7).   Jika tidak 
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mengerti siswa tidak mau bertanya, (8).   Siswa 
cepat bosan dalam belajar IPA 
 Dari kondisi ril di atas maka dapat 
diyakini bahwa pelajaran IPA masih belum 
diminati oleh peserta didik, kondisi ini 
berpengaruh langsung terhadap rendahnya hasil 
belajar peserta didik yaitu, Realitas 
menunjukkan sebanyak 52 % nilai IPA di  kelas 
IX G dari hasil ulangan harian kurang dari 
KKM Individu yang ditentukan sekolah yaitu 
sebesar 75. Sedangkan rata – rata nilai kelas  
adalah 67,50. Ini menunjukkan bahwa selama 
ini  hasil belajar  peserta didik di  kelas IX G  
dalam mata pelajaran IPA masih rendah . 
Kondisi tersebut diatas tentunya disebabkan 
oleh berbagai hal antara lain (1) dari peserta 
didik, yaitu input peserta didik di SMPN 8 
memang masih rendah, perhatian dan dukungan 
dari orang tua yang masih kurang dan tak luput 
juga dari (2)  guru , dimana kemampuan guru 
mengembangkan strategi dan metode belajar 
yang masih realatif kurang, yaitu menerapkan 
model pembelajaran yang monoton, yaitu 
seputar seramah dan diskusi biasa bahkan 
karena sering ditinggalkan dengan tugas LKS 
karena sering adanya kegiatan pelatihan dan 
kegiatan lain. Dengan memperhatikan kondisi 
di atas maka diperlukan metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan minat belajar IPA, 
agar siswa tertarik dan senang dalam belajar 
IPA. Perasaan senang yang timbul dari siswa 
akan meningkatkan minat belajar siswa 
terhadap IPA. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Winkel bahwa perasaan senang akan 
menimbulkan minat dan membentuk sikap 
positif. 
Salah satu cara yang tepat di gunakan 
untuk mengatasi masalah di atas agar IPA 
hidup dan menarik adalah dengan cara 
penerapan metode permainan kartu domino 
sebagai variasi pembelajaran IPA. Dipilihnya 
metode ini karena Melalui penerapan 
pembelajaran dengan permainan kartu domino 
ini  siswa dapat belajar secara kongkrit. Metode 
ini dipakai karena memiliki kelebihan ntara 
lain: a) Permainan merupakan sesuatu yang 
menyenangkan untuk dilakukan b)  Permainan 
memungkinkan adanya partisipasi aktif dari 
siswa untuk belajar c)  Interaksi antar siswa 
lebih menonjol d)  Dapat memberikan umpan 
balik langsung, umpan balik yang secepatnya 
atas apa yang kita lakukan akan 
memungkinkan proses belajar menjadi lebih 
efektif e)  Menuntut siswa berfikir, mengingat, 
memprediksi, menghitung dan menerka. f)   
Kegiatan ini menuntut semua orang untuk 
terlibat, ini membantu siswa pemalu ikut serta 
secara terbuka.  
 
LANDASAN TEORI 
Minat 
Minat adalah kecenderungan yang 
menetap untuk mempertahankan dan 
mengekang beberapa  aktivitas.
   
Sedangkan  
menurut  Slameto  “minat adalah rasa lebih 
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. 
Suatu minat dapat diekspresikan melalui 
suatu pertanyaan yang menunjukkan bahwa 
anak  didik  lebih  menyukai  suatu  hal  
daripada  hal  lainnya,  dapat  pula  dimensi 
festasikanelalui  parsipasi  dalam  suatu  
aktivitas.  Anak  didik  memiliki  minat  
terhadap  subyek tertentu. Minat  yang  besar  
terhadap  sesuatu  merupakan  modal  yang  
besar  artinya  untuk mencapai benda atau 
tujuan yang diminati. Timbulnya minat belajar 
disebabkan berbagai hal, antara  lain  karena  
keinginan  yang  kuat  untuk  menaikkan  
martabat  atau  memperoleh pekerjaan yang 
baik serta ingin hidup senang dan bahagia. 
Dalam psikologi belajar Crow & Crow 
berpendapat bahwa “lamanya minat bervariasi, 
dimana kemampuan dan kemauan 
menyelesaikan suatu tugas yang diberikan 
untuk selang waktu yang ditentukan berbeda-
beda baik segi umur maupun bagi masing-
masing individu.” 
Dalam proses pembelajaran guru dapat 
membangkitkan minat belajar anak didik. Ada 
beberapa  cara  yang  dilakukan  guru  untuk  
membangkitkan  minat  anak  didik  
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. 1)  Membandingkan adanya suatu 
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kebutuhan pada diri anak didik, 
sehingga dia rela belajar tanpa paksaan. 
2. Menghubungkan  bahan  pelajaran  
yang  diberikan  dengan  persoalan  
pengalaman  yang dimiliki anak didik, 
sehingga anak didik mudah menerima 
bahan pelajaran. 
3. Memberi  kesempatan  kepada  anak  
didik  untuk  mendapatkan  hasil  
belajar  yang  baik dengan cara 
menyediakan lingkungan belajar yang 
kreatif dan kondusif. 
4. Menggunakan  berbagai macam bentuk 
dan teknik mengajar dalam konteks 
perbedaan individual anak didik. 
Menurut Abdul Hadis ciri-ciri siswa yang 
mempunyai minat yaitu: 
a. Didik  menunjukkan  gairah  yang  
sangat  tinggi  dalam   melakukan  
aktivitas belajar 
b. Tekun dan ulet dalam melakukan 
aktivitas belajar walaupun memakan 
waktu yang lama 
c. Siswa kreatif, aktif dan produktif 
dalam melaksanakan aktivitas belajar 
d. Siswa menyelesaikan tugas –tugas 
belajar 
e. Merasa senang dan aktif dala belajar 
f. Tidak mengenal lelah dan bosan dalam 
belajar 
g. Aktivitas belajar dianggap sebagai 
hobi 
Dan ciri-ciri siswa yang tidak minat yaitu: 
a.   Acuh tak acuh dalam belajar 
b.   Aktivitas dianggap sebagai beban 
c.   Cepat lelah dan bosan dalam belajar. 
Berdasarkan  penjelasan  diatas  maka  
penelitian  menetapkan  indikator  minat  
belajar sebagai berikut: 
1. Kesiapan menerima pelajaran IPA 
2. Memusatkan perhatian dalam belajar 
IPA 
3. Siswa mampu memberi solusi dari 
permasalahan yang ada 
4. Semangat apabila diberi tugas 
5. Siswa membuat catatan dari materi 
yang dijelaskan guru 
6. Mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan guru sampai selesai 
7. Tidak mengganggu teman ketika 
proses pembelajaran  berlangsung 
8. Siswa bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum dipahami 
9. Siswa dapat mengerjakan sendiri 
persoalan-persoalan yang diberikan 
guru 
10. Siswa semangat mengikuti proses 
pelajaran IPA  
Metode Kartu Domino 
Metode kartu domino adalah salah 
satu cara penyampaian bahan pelajaran 
melalui pengembangan imajinasi dan 
penghayatan siswa dalam permainan kartu 
domino.  
Kartu domino disini bukanlah suatu kartu 
yang digunakan oleh orang untuk berjudi, 
melainkan suatu metode pembelajaran yang 
dibentuknya dibuat seperti kartu domino untuk 
menarik minat siswa dalam belajar IPA. 
Penggunaan metode ini bisa digunakan bagi 
siswa  SD,  SLTP  maupun  SMA.  Karena  
menggunakan  kartu  domino  ini  ada  
keasyikan tersendiri dalam belajar sehingga 
siswa akan tertarik dan mudah untuk 
menerima, mengerti dan memahami pelajaran 
yang dipelajari. 
Adapun Langkah-Langkah Metode Kartu 
Domino yaitu: 
1. Guru membagi kelompok menjadi 4 
kelompok, yang mana setiap kelompok 
terdiri dari 5 orang 
2. Permainan dimulai dengan mengocok 
kartu tersebut, kemudian dibagikan 
sama banyak pada setiap pemain. Jika 
ada kartu berlebih dijadikan sebagai 
pembuka permainan. 
3. Sebelum  permainan  dimulai  siswa  
siswa  diberikan  waktu  5-10  menit  
untuk  mencari jawaban pada kartunya. 
4. Kartu pertama diturunkan oleh 
pembagi kartu, berikutnya diturunkan 
oleh pemain yang duduk disebelah 
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kanan pembagi kartu dengan cara 
menyambung salah satu unjung kartu 
yang ada diatas meja, jika tidak ada 
kartu yang sesuai harus dikatakan 
“lewat”, begitu seterusnya. 
5. Permainan  selesai  jika  ada  seorang  
pemain  yang habis  kartunya  atau  
semua  pemain mengatakan “lewat”.  
Pemain  yang  menghabiskan  kartu  
pertama  kali  dinyatakan  sebagai  
pemenangnya. Jika tidak ada kartu pemain 
kartu yang habis, pemenangnya adalah 
pemain yang memegang kartu yang jumlah 
sedikit dari kartu yang dipegang. 
Kelebihan dan Kekurangan Metode 
Kartu Domino yaitu: 
1.   Kelebihan 
a. Permainan merupakan sesuatu yang 
menyenangkan untuk dilakukan 
b. Permainan memungkinkan adanya 
partisipasi aktif dari siswa untuk 
belajar  
c. Interaksi antar siswa lebih menonjol 
d. Dapat memberikan umpan balik 
langsung, umpan balik yang 
secepatnya atas apa yang kita lakukan 
akan memungkinkan proses belajar 
menjadi lebih efektif 
e. Menuntut siswa berfikir, mengingat, 
memprediksi, menghitung dan 
menerka. 
f. Kegiatan ini menuntut semua orang 
untuk terlibat, ini membantu siswa 
pemalu ikut serta secara terbuka. 
2.   Kekurangan 
a. Membutuhkan waktu yang cukup lama 
b. Tidak semua topik dapat disajikan 
melaluI kartu domino 
c. Mengganggu ketenangan belajar kelas 
lain. 
Setelah mengetahui  kekurangan  dari 
metode ini, maka dapat diantisipasi  dengan 
cara menyakinkan siswa agar tertib dalam 
belajar, dan menjelaskan terlebih dahulu tahap-
tahap dalam prosesnya. Namun, sebelum 
metode ini dilaksanakan , alangkah baiknya 
siswa telah dikelompokkan secara heterogen. 
c.   Hubungan Metode Kartu Domino 
Dengan Minat 
Guru sangat mempengaruhi keberhasilan 
siswa dalam proses pembelajaran. Terutama 
pada pembelajaran IPA, guru harus memiliki 
metode yang tepat agar anak didk dapat belajar 
didik dengan efektif dan efisien serta mencapai 
pada tujuan yang diharapkan. 
Jika siswa tidak memiliki minat terhadap 
sesuatu pelajaran maka siswa tidak akan 
berhasil  dengan  baik  dalam  mempelajari  
pelajaran  tersebut  dan  sebaliknya  jika  siswa 
memiliki minat terhadap suatu pelajaran maka 
hasil yang diharapkan akan lebih baik. Untuk 
menumbuhkan minat dalam diri setiap siswa, 
maka diperlukan pula metode yang dapat 
meningkatkan miant belajar siswa yakni salah 
satunya dengan menggunakan metode kartu 
domino yang telah diuraikan diatas. Melalui 
penerapan pembelajaran dengan permainan ini 
siswa dapat belajar secara kongkrit. Menurut  
Ruseffendi  menggunakan  “permainan  dalam 
pengajaran  IPA, selain  dapat  mencapai  
tujuan  intruksional  juga  dapat  menimbulkan  
minat  dan  motivasi siswa”. 
Dengan demikian permainan kartu 
domino merupakan suatu kegiatan yang 
mengembirakan, menyenangkan dan ini 
membuat para pelaku kegiatan tidak 
membosankan dan tidak membuat jenuh. Maka 
pembelajaran dengan metode kartu domino 
dapat meningkatkan minat belajar IPA siswa. 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar atau tingkat penguasaan 
suatu materi pelajaran pada umumya diukur 
melalui suatu penilaian dan hasilnya tentu ada 
yang tinggi, sedang, dan ada yang rendah.( 
Departemen Pendidikan Nasional, 2003: 59) 
Penilaian akan memberikan informasi secara 
menyeluruh tentang hasil dan proses belajar 
yang telah dicapai oleh siswa melalui kegiatan 
belajar. 
Sistem penilaian dalam pembelajaran IPS 
adalah serangkaian kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisa dan menafsirkan 
data  tentang proses dan hasil belajar siswa yang 
dilakukan secara sistimatis dan 
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berkesinambungan, sehingga menjadi sumber 
informasi yang  bermakna dalam pengambilan 
keputusan pembelajaran. (Wahab A . Azis,1989  
: 33 ) 
Alat ukur yang digunakan untuk 
mengumpulkan data  dalam  penilaian dapat 
berbentuk  tes dan non tes. Alat ukur yang baik 
adalah harus dapat mengungkap hasil 
penguasaan kopetensi baik aspek intelektual, 
sikap maupun perilaku. (Wahab A . Azis,1989  
: 33 ) 
Sistem penilaian dalam bidang study IPS 
berdasarkan pendapat para ahli di atas harus 
mengikuti prinsip-prinsip penilaian yang 
berlaku umum yaitu ; menyeluruh, 
berkelanjutan, berorientasi pada indikator  
ketercapaian  hasil belajar, sesuai dengan 
pengalaman belajar, mendidik, terbuka. 
Sistem penilaian dapat dilakukan dengan 
bentuk tes (soal), maupun non tes. Bentuk 
instrumen tes (soal) terbagi atas dua yaitu 
bentuk uraian dan objektif. Soal uraian dapat 
mengungkap banyak aspek dari hasil belajar, 
namun memiliki keterbatasan yaitu tidak dapat 
mencakup materi yang lebih luas. Soal obyektif 
dapat mencakup materi yang lebih luas, namun 
data yang diperoleh dari hasil belajar 
mempunyai kemungkinan yang tidak valid ( 
misalnya karena menebak). Oleh sebab itu 
sebaiknya menggunakan keduanya untuk 
mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswa. 
METODE PENELITIAN 
Setting Penelitian 
Penelitian  Tindakan kelas ( PTK ) ini 
dilakukan secara individu saat mengajar di  
Kelas sesuai dengan jadwal   mengajar  dengan  
menghadirkan  rekan  guru  IPA  di SMPN 8 
Mataram  sebagai pengamat selama proses 
penelitian  untuk mengetahui kekurangan atau 
kelemahan pada setiap siklusnya. Penelitian ini 
dilakukan di kelas IX G  SMPN 8 Mataram 
semester 1  tahun pelajaran 2017/2018 dengan 
jumlah siswa sebanyak 36 orang. 
SIKLUS TINDAKAN 
 Pada penelitian ini direncanakan 2 (dua 
) siklus , masing-masing  1siklus  terdiri dari 
dua pertemuan, setiap usai pertemuan dianalisis 
hasil observasi dan  hasil  belajar  untuk upaya 
perbaikan pada pertemuan dan siklus 
berikutnya. 
  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan masing-masing siklus terdiri dari dua 
pertemuan dan setiap pertemuan berlangsung 
empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, refleksi. Untuk 
jelasnya jenis kegiatan pada setiap tahap 
sebagai berikut : 
SIKLUS I  
a. Perencanaan (Planning)  
Perencanaan tindakan dilakukan dengan 
mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran, diantaranya : 
    1) Menyusun perangkat pembelajaran, yang 
terdiri dari :  
a. Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
b. Menyiapkan media pembelajaran 
c. Membuat lembar kerja  peserta didik 
    2) Menyusun pedoman pengamatan, yang 
terdiri dari : 
a. Pedoman pengamatan motivasi  
peserta didik 
b.  Angket respon  peserta didik  
b. Pelaksanaan ( Acting)  
    Kegiatan pembelajaran berpedoman pada 
Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) 
dengan langkah – langkah sebagai berikut :  
1) Kegiatan Awal  
a) Kegiatan belajar dimulai dengan 
salam kemudian dilanjutkan dengan 
menjelaskan materi dan tujuan 
pembelajaran. 
 b) Guru memulai dengan pernyataan : ” 
sebelum kita mulai belajar IPA hari 
ini saya ingin bertanya apakah kalian 
kuat tidak bernafas 19 dalam 10 
menit ?  
c) Guru menugaskan  peserta didik 
untuk membentuk kelompok 
beranggotakan 4-5 orang dan 
terbentuklah dan setiap kelompok 
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melakukan percobaan seperti yang 
ada pada LKS yaitu permainan  I. 
Dalam melakukan permainan ini  
peserta didik masih terlihat canggung 
dan meminta bantuan dari guru.  
2) Kegiatan Inti  
a) Guru menugaskan masing-masing  
peserta didik dalam kelompok 
untuk membaca materi sesuai 
dengan indicator capaian. Tampak 
beberapa  peserta didik dalam 
kelompok serius   tetapi ada yang 
masih acuh tak acuh.  
b) Guru menugaskan masing – masing 
kelompok untuk memainkan kartu 
yang dibagikan. 
 c)  Sebelum  permainan  dimulai  siswa  
siswa  diberikan  waktu  5-10  
menit  untuk  mencari jawaban 
pada kartunya. 
d) Permainan  selesai  jika  ada  seorang  
pemain  yang habis  kartunya  atau  
semua  pemain mengatakan “lewat”.  
e) Masing-masing kelompok 
menyampaikan hasil pekerjaannya 
dengan diwakili oleh dua orang  
peserta didik. Saat sesi tanya jawab 
berlangsung  peserta didik- terdiam, 
sehingga guru harus menawarkan 
pertanyaan beberapa kali, baru 
kemudian terjadi Tanya jawab. Guru 
membagi kelompok menjadi 4 
kelompok, yang mana setiap 
kelompok terdiri dari 5 orang 
3) Kegiatan Akhir  
a) Guru memberikan pertanyaan 
kepada  peserta didik tentang 
materi yang telah dibahas untuk 
memperkuat pemahaman  peserta 
didik terhadap materi pelajaran. 
 b) Guru bersama-sama  peserta didik 
merayakan kesuksesan 
pembelajaran kali ini dengan 
bertepuk tangan dan bernyanyi 
bersama.  
 c. Pengamatan ( Observing)  
Dari hasil pengamatan yang telah 
dilakukan diperoleh data-data sebagai    
berikut :  
1. Data Hasil Aktivitas  peserta didik  
Hasil observasi aktivitas  peserta didik 
seperti pada tabel berikut : 
          Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Motivasi 
Belajar  peserta didik dalam 
pembelajaran   siklus I 
 
   Sumber : Hasil Olah Data 
Untuk memperbaiki pelaksanakan 
pembelajaran terutama agar motivasi   
peserta didik dapat meningkat dan 
mencapai indikator yang ditentukan 
maka pembelajaran perlu dilanjutkan ke 
siklus II.  
2. Data Hasil Belajar  peserta didik 
Hasil tes prestasi yang dilakukan 
setelah berlangsungnya pembelajaran 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.  Rekapitulasi hasil belajar  
peserta didik mata 
pelajaran IPA siklus I 
 
  Sumber: Hasil Olah Data 
          . Untuk memperbaiki 
pelaksanakan pembelajaran terutama 
agar hasil belajar  peserta didik dapat 
meningkat dan mencapai indikator 
ketuntasan yang ditentukan maka 
pembelajaran maka perlu dilanjutkan 
pada siklus II.  
Untuk memperbaiki 
pelaksanakan pembelajaran terutama 
agar respon  peserta didik dapat 
meningkat dan mencapai indikator yang 
ditentukan maka pembelajaran maka 
perlu dilanjutkan pada siklus II. 
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d. Refleksi ( Reflection) 
Melalui tindakan refleksi akan 
diketahui kelebihan dan kekurangan yang 
dilakukan dalam pelaksanaan. Dari data 
hasil pengamatan dicari penjelasannya, 
dianalisis dan dikaji secara matang. Dari 
data yang diperoleh setelah penelitian siklus 
I dilaksanakan, maka terdapat beberapa hal 
yang perlu dibahas secara lebih lanjut, yaitu 
: Motivasi  peserta didik Setelah peneliti 
memperoleh data nilai rata-rata  peserta 
didik pada siklus I yang baru mencapai 
72,22 dengan rata-rata 2.92  hal tersebut 
disebabkan : 
1) peserta didik belum terbiasa dengan 
pembelajaran yang menekankan 
keaktifan  peserta didik. 2)peserta didik 
belum terampil dalam melakukan 
percobaan. Hal tersebut dapat dilihat 
pada saat kegiatan belajar mengajar 
masih ada beberapa  peserta didik yang 
masih melakukan aktivitas yang tidak 
relevan dengan kegiatan belajar 
mengajar sehingga kurang 
memperhatikan pelajaran dan 
pengarahan dari guru 
Sikuls II 
 Pada siklus II ini peneliti tetap 
menggunakan pembelajaran dengan metode 
kartu domino pada pembelajaran IPA  mata 
pelajaran IPA. Langkah – langkahnya adalah 
sebagai berikut : 
a. Perencanaan (Planning)  
Perencanaan tindakan dilakukan dengan 
mempersiapkan segala sesuatu  yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, 
diantaranya :  
1) Menyusun perangkat pembelajaran, 
yang terdiri dari : 
 a) Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
b) Menyiapkan media pembelajaran  
c) Membuat lembar kerja  peserta didik 
 2) Menyusun pedoman pengamatan, yang 
terdiri dari : 
 a) Pedoman pengamatan motivasi  
peserta didik 
b.  Pelaksanaan ( Acting) 
Kegiatan pembelajaran berpedoman 
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan langkah – langkah sebagai 
berikut :  
1) Kegiatan Awal  
a) Kegiatan belajar dimulai dengan 
salam kemudian dilanjutkan dengan 
menjelaskan tujuan dan indicator 
capaian pelajaran. 
b)   Guru memulai dengan pernyataan : ” 
sebelum kita mulai belajar IPA hari 
ini, bu guru ingin bertanya apa yang 
terjadi jika seseorang kekurangan 
oksigen ?  
  c) Guru menugaskan  peserta didik untuk 
membentuk kelompok 
beranggotakan 4-5 orang dan 
terbentuklah dan setiap kelompok 
melakukan percobaan seperti yang 
ada pada LKS. Dalam melakukan 
permainan   peserta didik sudah 
terlihat terampil dalam 
menggunakan peralatan.  
2) Kegiatan Inti  
d) Guru menugaskan masing-masing  
peserta didik dalam kelompok untuk 
menjawab pertanyaan yang ada di 
LKS berdasarkan permaianan  yang 
telah dilakukan. Tampak beberapa  
peserta didik dalam kelompok 
mengerjakan dengan lancar ..  
e) Guru menugaskan masing – masing 
kelompok untuk memaparkan hasil 
dengan cara mengundi.  
f) Masing-masing kelompok 
menyampaikan hasil pekerjaannya 
dengan diwakili oleh dua orang  
peserta didik. Saat sesi tanya jawab 
berlangsung peserta didik terdiam, 
sehingga guru harus menawarkan 
pertanyaan beberapa kali, baru 
kemudian terjadi Tanya jawab.  
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 3) Kegiatan Akhir  
a. Guru memberikan pertanyaan 
kepada  peserta didik tentang materi 
yang telah dibahas untuk 
memperkuat pemahaman  peserta 
didik terhadap materi system 
pernafasan. 
b.  Guru bersama-sama  peserta didik 
merayakan kesuksesan 
pembelajaran kali ini dengan 
bertepuk tangan dan bernyanyi 
bersama.  
c. Pengamatan (Observing) 
Dari hasil pengamatan yang telah 
dilakukan diperoleh data-data sebagai    berikut: 
Tabel 3.Rekapitulasi Nilai Motivasi   peserta 
didik dalam  pembelajaran siklus II  
 
Sumber: hasil Olah Data 
Data Hasil Belajar  peserta didik 
Sedangkan hasil tes prestasi yang 
dilakukan setelah berlangsungnya 
pembelajaran adalah sebagai berikut :  
Tabel 4  Rekapitulasi hasil belajar  peserta didik 
mata pelajaran IPA siklus II 
 
Sumber : Hasil Olah Data 
d. Refleksi ( Reflection)  
Dari data yang diperoleh setelah penelitian 
siklus II, maka ada beberapa   hal yang perlu 
dibahas secara lebih lanjut, yaitu : 
1. Motivasi belajar   peserta didik Setelah 
peneliti memperoleh data nilai rata-rata  
peserta didik pada siklus II yang 
mencapai 83.33 % yang sudah melebihi 
indikator yang telah ditentukan. Hal 
tersebut disebabkan  peserta didik 
sudah bisa beradaptasi dengan 
pembelajaran metode kartu domino  
dengan baik, selain itu  peserta didik 
juga sudah trampil melakukan 
permainan. Perhatian dan bimbingan 
guru membuat  peserta didik cenderung 
lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.  
2. Hasil Belajar  peserta didik  
Setelah peneliti memperoleh data nilai 
rata-rata  peserta didik  sebesar 83.70 pada 
siklus II terjadi peningkatan yaitu ketuntasan 
klasikal mencapai 83.33 %. Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa  peserta didik lebih 
mudah memahami materi dengan pendekatan 
pembelajaranmetode kartu domino. Dengan 
demikian hasil belajar  peserta didik lebih 
meningkat. 
PEMBAHASAN  
1. Siklus I 
Dari  hasil penelitian dilakukan 
pembahasan sebagai berikut : 
1. Motivasi Belajar  Peserta didik 
Tabel 4. Persentase peningkatan motivasi   
peserta didik siklus I dan II 
 
Sumber: Hasil olah 
Dari tabel 6  diatas dapat dilihat secara 
jelas bahwa motivasi   peserta didik dengan 
menggunakan pembelajaran metode kartu 
domino  dari siklus I sampai siklus II 
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 
sebesar 11.11 %.  
2. Hasil Belajar  peserta didik  
Tabel 5.Presentase peningkatan hasil belajar  
peserta didik  siklus I dan II  
 
Sumber : Hasil Olah Data 
Dari tabel   diatas dapat dilihat secara 
jelas bahwa hasil belajar  peserta didik dengan 
menggunakan pembelajaran metode kartu 
domino  dari siklus I sampai siklus II 
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 
sebesar 11.11 %. 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
 Hasil belajar siswa kelas IX G SMP 
Negeri 8 Mataram semester 1  tahun pelajaran  
2017/2018, dengan menggunakan 
pembelajaranMetode Kartu Domino   dapat 
ditingkatkan dengan nilai rata-rata kelas pada 
siklus I diperoleh nilai rata-rata m o t i v a s i  
b e l a j a r  2 . 8 5   d e n g a n  c a p a i a n  
k l a s i k a l    58.33 % ,  meningkat pada  siklus  
II  menjadi rata-rata 3.01dengan prosentase 
ketuntasan klasikal 83.33%.  Sesuai  dengan  
indikator keberhasilan yaitu ≥ 3 atau criteria 
tinggi, dengan ketuntasan klasikal  mencapai 
80 %., selanjutnya nilai hasil belajar baik dari 
hsil diskusi maupun hasil tes  pada siklus I nilai 
diperoleh rata-rata 77.5  dengan pencapai  
klasikal 69   % , kemudian meningkat pada iklus 
II rata-rata nilairata-rata 83.4 dan capaian 
klasikal 97 % . bila dibandingkan dengan 
indicator keberhasilan yaitu  KKM ≥ 75 
dengan capaian klasikal 80 %, maka tindakan 
pembelajaranMetode Kartu Domino dapat 
dikatakan mampu  meningkatkan hasil belajar 
mata pelajaran IPA Pada Peserta didik Kelas IX 
G SMP Negeri 8 Mataram Semester 1  Tahun 
Pelajaran 2017/2018 ”.  
Saran 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian 
tersebut di atas, dapat disarankan bahwa: 
1. Dengan penggunaan strategi pembelajaran 
Metode Kartu Domino   sebagai salah satu 
altenatif strategi  pembelajaran, diharapkan 
menjadi lebih menarik, dan yang paling 
penting peserta  didik dapat memperoleh 
hasil belajar yang optimal.  
2. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat 
khususnya bagi guru dan siswa maka 
diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan 
secara berkesinambungan dalam pelajaran 
IPA maupun mata pelajaran lain. ehingga 
penelitian tindakan kelas menjadi budaya 
bagi warga sekolah. 
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